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Abstrak 

Point to Point jaringan nirkabel merupakan solusi untuk menghubungkan dua jaringan 

yang berada dilokasi yang berbeda dan sulit untuk dilewati kabel jaringan. SMA Universitas 

Klabat walaupun terletak satu kawasan dengan kampus utama universitas namun lokasi gedung 

agak jauh dan sulit untuk dilewati kabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun 

insfrastruktur jaringan internet lewat point to point, analisis dan desain access point yang akan 

digunakan serta pembagian bandwidth yang merata ke setiap client. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Network Development Life Cycle dengan tahapan 

analisis, desain, simulasi, implementasi, monitoring dan manajemen. Base station dan client 

yang digunakan adalah nano station M5 ubiquiti, access point yang digunakan untuk koneksi 

jaringan nirkabel disetiap gedung adalah ubiquiti UAP dan pembagian bandwidth diatur 

menggunakan mikrotik router board. Hasil implementasi dari penelitian ini adalah koneksi 

internet dapat tersalur dari kampus utama universitas ke SMA serta dapat digunakan oleh siswa 

dan guru baik diruangan kelas maupun dikantor. 

Kata kunci—Point to Point, Bandwidth, Jaringan Nirkabel, Ubiquiti 

 

Abstract 
Wireless network point to point is solution to connecting two networks that located in different 

area and difficult to pass a network cable. Universitas Klabat highschool eventhough is located 

in universitas klabat main campus but the building location is quite far and difficult to 

impelement wired network. The purposes of this research are to build network infrastructure for 

point to point connection, analysis and design of the access point to be used as well as the 

equitable distribution of bandwidth to each client. The method used in this research is Network 

Development Life Cycle that consists of analysis, design, simulation, implementation, 

monitoring and management stages. Base station and client that used is ubiquiti nano station 

M5, ubiquiti UAP is used for wireless network connections in every building, and distribution of 

bandwidth is set using a mikrotik router board. The results of the implementation of this study is 

an internet connection can be channeled from the university's main campus to a high school and 

can be used by students and teachers both at classroom and office. 

Keywords—Point to Point, Bandwidth, Wireless Network, Ubiquiti 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Dewasa ini, tidak dapat dipungkiri bahwa internet telah menjadi salah satu 

kebutuhan dari setiap pengguna komputer. Internet juga telah merubah beberapa 

aktifitas yang dulunya dilakukan secara manual menjadi elektronik, seperti proses surat 

menyurat. Proses ini tidak lagi harus menunggu beberapa hari agar penerima surat 

membaca pesan yang disampaikan namun dengan penggunaan email proses pengiriman 

pesan dapat dengan cepat diterima oleh penerima informasi. 

Universitas Klabat (UNKLAB) merupakan salah satu universitas swasta yang 

ada di Sulawesi Utara di bawah wilayah Kopertis IX Sulawesi yang berdiri pada tahun 
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1965. Sejak tahun 2002 UNKLAB telah memiliki koneksi internet dengan 

menggunakan VSAT dari Internet Service Provider (ISP) yang berada di Jakarta dan 

digunakan untuk keperluan sistem informasi akademis, IP publik untuk website serta 

penggunaan internet disetiap kantor. Pada tahun 2009 UNKLAB mengganti provider 

dan beralih ke koneksi fiber optic, yang saat ini memiliki bandwidth dengan kapasitas 

50 Mbps. 

SMA UNKLAB merupakan sekolah yang berdiri di bawah naungan Yayasan 

Universitas Klabat dan memiliki jumlah murid sekitar 500 siswa.  SMA UNKLAB 

berada dalam satu kawasan dengan kampus universitas, namun letaknya berjauhan 

dengan kampus utama penyedia jaringan internet atau yang disebut Network Operation 

Center  (NOC), sehingga untuk proses penarikan kabel agak kesulitan ataupun kabel 

yang dipakai akan banyak. 

Saat ini SMA UNKLAB berlangganan internet disalah satu ISP  dengan layanan 

bukan dedicated melainkan up to dan menyewa beberapa orang IT untuk mengatur 

koneksi jaringan internet nirkabel dengan beberapa access point (AP). Ada pengeluhan 

dari pengguna baik guru maupun siswa bahwa sulit sekali untuk bisa terhubung ke AP 

dan koneksi internet seringkali lambat bahkan tidak berfungsi sama sekali. Berdasarkan 

laporan tersebut maka peneliti mengusulkan untuk menyalurkan internet lewat layanan 

dedicated yang dimiliki oleh kampus, menganalisa penempatan dan penggunaan AP 

serta mengatur penggunaan bandwidth yang merata ke setiap pengguna. 

Beberapa penelitian terkait dengan peneliti adalah yang dilakukan oleh [1] yaitu 

penggunaan nano bridge point to point protokol untuk menghubungkan dua nano tower 

dengan jarak 30 km serta melihat jika ada interferensi dari frekuensi disekitar yang ada. 

Peneliti di [2] juga dalam penelitian mereka mencoba untuk menggunakan koneksi 

point to point sebagai backbone untuk Local Area Network pengganti kabel jaringan 

karena aturan yang ada digedung tidak memperbolehkan mereka untuk menggunakan 

kabel. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Network 

Development Life Cycle (NDLC) dapat dilihat pada gambar 1. NDLC memiliki enam 

tahapan pengembangan yaitu anaylsis, design, simulation prototyping, implementation, 

monitoring, dan management [3]. 
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Gambar 1. Network Development life cycle 

 

Dalam situs pengajaran dari [4], dijelaskan tahapan-tahapan dari NDLC yaitu 

analysis merupakan tahap awal yaitu membuat analisa kebutuhan, analisa permasalahan 

yang muncul, analisa keinginan pengguna, dan analisa topologi jaringan yang sudah ada 

saat ini. Metode yang biasa digunakan pada tahap ini diantaranya wawancara, survei 

langsung ke lapangan, membaca manual atau blueprint, menelaah setiap data yang 

didapat dari data-data sebelumnya. Dari data-

data yang didapatkan sebelumnya, tahap design ini akan membuat gambar desain 

topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun. Diharapkan dengan gambar ini akan 

memberikan gambaran seutuhnya dari kebutuhan yang ada. Desain bisa berupa desain 

struktur topologi, desain akses data, desain layout perkabelan, dan sebagainya yang 

akan memberikan gambaran jelas tentang proyek yang akan dibangun 

Beberapa pekerja jaringan akan membuat dalam bentuk simulasi dengan bantuan 

tools khusus di bidang network seperti Boson, Packet Tracert, Netsim, dan sebagainya. 

Hal ini dimaksudkan untuk melihat kinerja awal dari jaringan yang akan dibangun dan 

sebagai bahan presentasi dan sharing dengan team work lainnya. Namun karena 

keterbatasan perangkat lunak simulasi   ini, banyak para pekerja jaringan yang hanya 

menggunakan alat bantu tools Visio untuk membangun topologi yang akan di design. 

Pada tahapan ini akan memakan waktu lebih lama dari tahapan sebelumnya. Dalam 

implementasi pekerja jaringan akan menerapkan semua yang telah direncanakan dan di 

desain sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat menentukan dari 

berhasil atau gagalnya proyek yang akan dibangun dan ditahap inilah teamwork 

akan diuji dilapangan untuk menyelesaikan masalah teknis dan non teknis 
 
2.1 Analisis Dan Perancangan Infrastruktur 

 Dari hasil pemantauan jarak serta medan yang harus dilalui dari NOC ke gedung 

SMA, maka akan dilakukan metode point to point ke gedung SMA.  Base station atau 

pemancar akan ditempatkan dilantai lima dari gedung kuliah dan receiver akan 

ditempatkan dilantai tiga dari gedung SMA sesuai dengan gambar 2. 
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Gambar 2. Infrastruktur point to point 
 

2.2 Analisis Pengaturan Access Point 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara langsung dilokasi sekolah, saat 

ini ada dua AP yang digunakan yaitu di gedung A dan gedung B (lihat gambar 3). 

Gedung A memiliki jumlah pengguna sekitar 180 dan gedung B memiliki jumlah 

pengguna sekitar 270. Dengan keadaan yang sekarang melihat dari spesifikasi dari AP 

yang ada, maka setiap alat hanya bisa menampung sekitar 30 pengguna, jadi untuk total 

dua gedung hanya dapat menampung sekitar 60 pengguna.  Oleh karena itu sering 

terjadi pengeluhan seperti tidak bisa terhubung ke jaringan. 

 Peneliti mengusulkan untuk menggunakan AP dengan merek Ubiquiti. Ubiquiti 

merupakan merek dagang yang menyediakan alat-alat jaringan dengan harga yang 

terjangkau namun memiliki kemampuan yang baik. Tipe AP yang* digunakan adalah 

UAP yang memiliki kemampuan 100+ pengguna yang bisa terhubung dalam waktu 

yang bersamaan.  Untuk channel yang digunakan, peneliti memilih channel 1, 6 dan 11. 

Dua buah AP akan dipasang di gedung A (state nama gedungnya), dua di gedung B, dan 

satu AP digedung C. 
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Gambar 3. Arsitektur access point 

 

2.3 Analisis Pembagian Bandwidth Dan Authentication 

 Pembagian bandwidth yang dilakukan adalah dengan menggunakan Per 

Connection Queue (PCQ) di mikrotik routerboard RB750Gr2, dimana PCQ bekerja 

dengan sebuah algoritma yang akan membagi bandwidth secara merata ke sejumlah 

client yang aktif, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4. PCQ ideal diterapkan apabila 

dalam pengaturan bandwidth kita kesulitan dalam penentuan bandwidth per client [5]. 

 

 
Gambar 4. Queue-PCQ di mikrotik [5] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Implementasi Infrastruktur  

Tahap awal yang dilakukan adalah pemasangan base station dilantai 5 gedung 

kampus utama. Pemasangan dilakukan oleh staf IT universitas (gambar 5) di sebuah 

Gedung A 

Gedung B 

Gedung C 

: Access Point Ubiquti 
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tower yang telah disiapkan. Pada gambar 6 dapat dilihat jarak point to point antara 

client dan base station. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemasangan base station 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Jarak antara base station dan client 

 

 Setelah jaringan point to point telah berhasil terhubung antara base station dan 

client, dkonfigurasi base station dapat dilihat kualitas dari signal seperti pada gambar 7. 

 

 

Base station 

Client 
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Gambar 7. Kualitas signal point to point 

 

 

3.2 Pengujian Konektivitas 

Setelah terhubung dan dilihat kualitas signal, maka yang berikutnya adalah 

konfigurasi mikrotik routerboard RB750Gr2 sebagai router sekaligus hotspot untuk 

penggunaan internet. Berikut adalah table IP yang digunakan oleh AP, router dan IP 

range yang diberikan ke pengguna hotspot. 

 

Tabel 1. Konfigurasi IP 

Device NIC IP 

Routerboard RB750Gr2 WAN 172.16.1.7/16 

ETH2-LAN 10.7.0.1/16 

Access Point 

SEKOLAHA_L2_1 

Port RJ-45 10.7.0.34/16 

Access Point 

SEKOLAHA_L2_2 

Port RJ-45 10.7.1.8/16 

Access Point 

SEKOLAHB_L2_1 

Port RJ-45 10.7.1.7/16 

Access Point 

SEKOLAHB_L2_2 

Port RJ-45 10.7.1.6/16 

Access Point SEKOLAHC Port RJ-45 10.7.1.5/16 

  

Gambar 8 merupakan hasil ping dari mikrotik SMA ke gateway/proxy server 

universitas: 
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Gambar 8. Hasil ping ke gateway/proxy server universitas 

 

Gambar 9 merupakan hasil ping dari mikrotik SMA ke internet: 

 

 
 

Gambar 9. Hasil ping ke internet 

 

3.3 Implementasi PCQ Dan Pengguna Hotspot 

 Untuk pembagian bandwidth di mikrotik, digunakan metode PCQ yang akan 

membagi bandwidth secara merata ke client. Gambar 10 merupakan hasil implementasi 

PCQ di mikrotik. 
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Gambar 10. Implementasi PCQ 

 

 Untuk penggunaan internet, siswa harus terlebih dahulu mendaftarkan username 

dan password ke admin sekolah, karena ketika terhubung dengan AP, maka mikrotik 

akan langsung memunculkan antarmuka untuk login seperti pada gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Antar muka hotspot 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa:  

1. koneksi point to point merupakan solusi untuk menghubungkan dua area yang 

berjauhan dengan menggunakan metode nirkabel sehingga akan lebih hemat 

tanpa penggunaan kabel yang banyak jika jarak yang harus ditempuh oleh kabel 

jauh.    

2. Penggunaan internet siswa dapat dikontrol dengan menggunakan mikrotik 

hotspot, seperti penggunaan internet pada saat jam kelas, membagi kuota 

internet berdasarkan waktu untuk siswa, serta pembagian bandwidth yang 

merata. 
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3. Siswa dan guru tidak lagi mengeluh akibat tidak bisa terhubung ke acces point 

4. AP Ubiquiti UAP dapat menjadi solusi jika menginginkan pengguna yang bisa 

terhubung bersamaan dalam jumlah yang banyak.  

5. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka penulis memiliki beberapa saran 

untuk peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian ini: 

1. Menggunakan mikrotik routerOS dengan lisensi level 6 agar supaya pengguna 

yang dapat menggunakan hotspot menjadi unlimited, untuk sekarang masih 

menggunakan lisensi level 5 yang hanya bisa melayanai 500 pengguna. 

2. Dapat menggunakan Radius server untuk autentikasi 

3. Menggunakan AP ubiquiti AP AC-LR supaya jangkauan signal AP lebih jauh. 
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